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Abstrak Daerah pedesaan memiliki peran penting dalam pengembangan ekonomi regional melalui pemanfaatan sumber 

daya alam yang melimpah. Namun, keterbatasan tenaga kerja dan modal sering kali menghambat kemajuan ekonomi 

pedesaan. UMKM yang maju dapat menjadi solusi untuk mengatasi kesenjangan ini. Artikel ini membahas tantangan yang 

dihadapi pelaku UMKM pedesaan, seperti keterbatasan fasilitas, akses sumber daya, dan kurangnya modal insani. Salah 

satu solusi yang diusulkan adalah membangun jaringan antara akademisi, bisnis, dan pemerintah untuk mengeksploitasi 

strategi bisnis baru di pedesaan. Kemitraan dalam kegiatan pengabdian dengan UMKM Silaturohim di Desa Sidomukti 

menunjukkan pentingnya pengemasan produk dan strategi pemasaran yang efektif untuk mencapai pertumbuhan bisnis 

yang berkelanjutan. Pendekatan co-creation digunakan untuk mengidentifikasi dan mengatasi permasalahan yang dihadapi 

oleh mitra. 

 

Kata kunci: kreasi bersama; universitas; digital; pengemasan; industri kecil; kewirausahaan pedesaan 

 

Abstract. Rural areas play an important role in regional economic development through the utilization of abundant natural 

resources. However, limited labor and capital often hinder the progress of the rural economy. Advanced MSMEs can be a 

solution to overcome this gap. This article discussed the challenges faced by rural MSMEs, such as limited facilities, access 

to resources, and lack of human capital. One proposed solution is to build networks between academics, businesses, and 

government to exploit new business strategies in rural areas. Partnerships in community service activities with MSME 

Silaturohim in Sidomukti Village demonstrated  the importance of effective product packaging and marketing strategies to 

achieve sustainable business growth. A co-creation approach was  used to identify and address problems faced by partners. 
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PENDAHULUAN 

Daerah pedesaan berperan penting dalam pengembangan ekonomi regional karena memiliki sumber daya alam 

yang berharga. Negara-negara berkembang dapat memanfaatkan daerah pedesaan sebagai fondasi pertumbuhan 

ekonomi regional (Syahza et al., 2023). Namun, meskipun sumber daya alamnya melimpah, daerah pedesaan 

biasanya menghadapi keterbatasan faktor produksi penting lainnya, terutama tenaga kerja dan modal (Long et 

al., 2016; Syahza & Asmit, 2017). Keterbatasan ini merupakan kesenjangan yang menghambat kemajuan 

ekonomi pedesaan. Salah satu cara untuk mengisi kesenjangan ini adalah melalui faktor produksi keempat, yaitu 

wirausahawan (Mehmood et al., 2019). 

Sebagai pelaku utama, pemilik usaha di pedesaan menghadapi berbagai tantangan saat menciptakan dan 

membangun usaha baru (Mason, 2018; Sarma & Marszalek, 2020). Tantangan ini meliputi fasilitas dan 

infrastruktur yang terbatas, tidak terekspos peluang pendanaan, akses terbatas ke sumber daya dan pasar, dan 

kurangnya modal insani (Syahza, 2012). Salah satu upaya memperkecil permasalahan ini dengan membangun 

jaringan antar aktor akademik, bisnis, dan pemerintah untuk mengeksploitasi strategi bisnis baru di pedesaan 

(Asmit et al., 2024b). Dengan begitu kegiatan usaha akan mempercepat pertumbuhan ekonomi dan 

pembangunan berkelanjutan (Hariyanti et al., 2024). 

Mengaca akan hasil telaahan akademik tersebut, maka akademisi perlu menerapkan tindakan nyata di 

lapangan. Salah satu upaya adalah dengan membangun jaringan dalam ekosistem kewirausahaan desa melalui 

kegiatan yang melibatkan akademisi (Asmit et al., 2024a).  Pada aktivitas ini, Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) di desa menjadi mitra kegiatan. Mitra kegiatan pada artikel ini adalah UMKM Silaturohim di Desa 

Sidomukti, Kabupaten Pelalawan, Provinsi Riau. UMKM yang terbentuk dari Paguyuban Silaturohim ini 

menjajakan produk minuman kesehatan instan dengan bahan baku jahe dan kencur. UMKM Silaturohim 

menggarap produk ini dengan memanfaatkan tanaman obat keluarga (TOGA) yang mayoritas dibudidayakan 

oleh anggotanya. Bila mengalami kekurangan bahan baku mereka membelinya dari pemasok jahe lain. Usaha 

minuman jahe saat ini berjalan dengan motivasi sosial yang tidak memfokuskan usaha pada keuntungan. 

Walaupun demikian, mereka menyadari akan potensi produk yang dihasilkan dapat memberikan keuntungan 

dan berguna bagi paguyuban. Namun, untuk memulainya mitra memerlukan pengetahuan dan kemampuan 

bisnis. 

Untuk dapat mencapai tingkat bisnis yang diinginkan, dua kendala telah teridentifikasi. Pertama, pengemasan 

produk minuman jahe masih sederhana. Karena permintaan yang dipenuhi oleh usaha ini masih bersifat lokal, 

lebih spesifiknya anggota paguyuban. Hal ini menyebabkan produk urung untuk dapat didistribusikan lebih jauh. 

Kedua, kapasitas manajemen UMKM dalam bidang pemasaran belum memadai untuk maju ke tingkat yang 

lebih baik. Limpahan bahan baku menjadi keunggulan usaha ini, namun untuk menjangkau permintaan di luar 

daerah perlu strategi pemasaran yang baik. Prinsip kreasi bersama (co-creation) (Vargo, 2020) menjadi 

pendekatan dasar kegiatan pengabdian ini. Strategi penelitian tindakan (action research) dirasa perlu untuk 

mengidentifikasi permasalahan mitra dan bersama mitra memformulasikan solusi(Schütz et al., 2019).  

Selanjutnya artikel ini didesain menyampaikan langkah demi langkah untuk mencapai tujuan kegiatan 

pengabdian. Bagian selanjutnya menjelaskan metode penerapan dari kegiatan pengabdian ini. Selanjutnya 

bagian hasil dipaparkan pada bagian ketiga. Sebelum akhirnya kesimpulan dan rekomendasi untuk UMKM dan 

juga pemangku kepentingan lainnya dalam ekosistem bisnis usaha minuman jahe. 

  

METODE PENERAPAN 

Penulis sebagai tim pengabdi memfasilitasi terjadinya co-creation dalam jaringan aktor yang terbentuk 

berdasarkan kepentingan aktor. Kegiatan ini melibatkan anggota paguyuban dan manajemen UMKM 

Silaturohim. Selain anggota paguyuban, Pemerintah Desa Sidomukti berperan mengakomodasi kegiatan dan 

turut berpartisipasi memajukan ekonomi di wilayahnya. Dengan berkumpulnya aktor dalam satu jaringan 

memungkinkan terjadinya resources exchange (pertukaran sumber daya) antara akademisi, UMKM. Dan 

pemerintah lokal. 

Tahap awal pelaksanaan. Tim pengabdi melaksanakan focus group discussion (FGD) untuk mengidentifikasi 

kebutuhan mitra dan apakah dapat diwujudkan (feasible) dengan kondisi mitra saat ini. 

Pelatihan. Sesuai kebutuhan mitra, tim pengabdi melakukan knowledge exchange melalui pelatihan. Pelatihan 

yang tepat dengan permasalahan mitra adalah mendesain kemasan produk jahe. Kegiatan ini diikuti oleh 24 

orang peserta terdiri dari unsur manajemen UMKM, Pemerintah Desa Sidomukti, masyarakat, dan mahasiswa 

peserta kuliah kerja nyata (kukerta) Universitas Riau. Pelatihan tentang dasar pengemasan produk dilakukan 

dengan metode ceramah dengan 4 jam pelajaran (JP) tatap muka secara klasikal. 

Pendampingan. Setelah sesi kelas, selanjutnya pelaksanaan pendampingan. Kegiatan ini melibatkan mahasiswa 
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kukerta sebagai fasilitator dan diawasi oleh tim pengabdi. Pendampingan desain kemasan produk dan pemasaran 

digital dilakukan dengan metode demonstrasi dan praktik. 

Evaluasi. Ketercapaian tujuan pengabdian dilakukan dengan membandingkan kondisi mitra sebelum dan 

sesudah pelaksanaan kegiatan pengabdian. Data evaluasi dikumpulkan dengan observasi dan wawancara mitra. 

Monitoring. Aktivitas monitoring dilakukan secara berkala untuk memastikan bahwa pengetahuan yang telah 

ditransfer diimplementasikan oleh mitra. Kegiatan ini dilakukan oleh mahasiswa peserta kukerta selama masa 

tugasnya di desa. Mahasiswa melaporkan kegiatan monitoring kepada tim pengabdi secara berkala. 

Indikator keberhasilan kegiatan ini adalah implementasi teknologi pengemasan produk yang berguna untuk 

perkembangan bisnis. 

 

HASIL DAN KETERCAPAIAN SASARAN 

Kolaborasi Memformulasikan (Co-formulate) Solusi 

Hasil FGD yang melibatkan anggota paguyuban, manajemen UMKM, pemerintah lokal, dan akademisi 

menyepakati masalah orientasi bisnis dan kendala pemasaran akan produk minuman jahe. Permasalahan kemasan 

produk yang masih sederhana dan kurang menarik, akan diselesaikan dengan pelatihan tentang dasar pengemasan 

produk, serta pendampingan penerapan kemasan produk hasil penelitian tim pengabdian yang lebih higienis dan 

menarik. Selain itu, mitra membutuhkan hand sealer untuk merekatkan plastik kemasan agar lebih rapi, sehingga 

hanya terjadi sedikit kesalahan dalam proses perekatannya. 

Permasalahan keterbatasan pemasaran akan diatasi dengan melakukan pelatihan dan pendampingan penerapan 

pemasaran daring. Pemasaran daring yang akan diterapkan adalah dengan memanfaatkan media sosial. Media ini 

dipilih karena relatif lebih mudah diaplikasikan oleh kelompok UMKM ini. Maka disepakati materi pelatihan 

berupa pelatihan dan pendampingan pengemasan. 

Hasil Pelatihan dan Pendampingan 

Dari sisi pemasaran, usaha ini membutuhkan sentuhan teknologi pengemasan (packaging) sehingga lebih menarik 

bagi konsumen. Dengan bentuk yang praktis dan ekonomis memudahkan konsumen untuk mengonsumsinya. 

Selain itu daya tahan produk dari sisi waktu bisa lebih lama tanpa mengeluarkan bau yang kurang enak. Pola 

distribusi produk yang belum memadai perlu dirancang sedemikian rupa agar produknya bisa sampai ke konsumen 

secara luas dengan tetap memperhatikan kemampuan produksinya. Tak kalah penting pemasaran digital yang saat 

ini menguasai pola pemasaran menjadi unsur yang perlu dipertimbangkan untuk dirancang dan dikembangkan (Elia 

et al., 2020). Hal ini akan membuat proses distribusi berjalan lancar dan efisien. Artinya, penguatan aspek 

manajemen pemasaran produk UMKM sangat penting guna pengembangan usaha, hingga mampu bersaing di 

pasar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 1. Mitra didampingi oleh tim pengabdi dan mahasiswa dalam praktik pengemasan produk sebagai tindak 

lanjut setelah kegiatan pelatihan klasikal 

Pemasaran dalam jaringan (daring) merupakan salah satu cara memperkenalkan produk ke pasar melalui promosi 

daring sehingga jangkauan pasar sasaran menjadi lebih luas. Pemasaran daring merupakan strategi menjangkau 
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konsumen secara interaktif, fokus, dan terukur dengan memanfaatkan jaringan internet, seperti media sosial, web, 

blog, dan lainnya. Pemasaran daring memudahkan promosi penjualan oleh pemasar, karena jangkauannya yang 

lebih luas dan biaya yang relatif murah. 

Kegiatan pelatihan disertai pendampingan (Gambar 1) berhasil meningkatkan pengetahuan mitra akan pemasaran 

produknya. Dengan menggunakan teknologi handsealer sederhana, kualitas kemasan produk minuman jahe instan 

meningkat. Dimana sebelumnya proses pengemasan dilakukan dengan sealing menggunakan lilin. Dengan 

teknologi handsealer, mitra mengakui ketepatan hasil kemasan lebih konsisten (hasilnya dapat dilihat pada Gambar 

2). Terlebih lagi hal ini meminimalkan kesalahan seperti kemasan yang tidak tertutup rapat sehingga udara masuk 

merusak bubuk jahe. Selain itu pada proses pendampingan kepercayaan pembeli minuman jahe instan meningkat 

dibanding kemasan sebelumnya. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil pekerjaan oleh mitra menggunakan handsealer menjadikan kemasan produk lebih rapi 

dibandingkan menggunakan lilin 

 

Partisipasi Mitra dan Pendukung 

Pelaku UMKM Silaturohim berpartisipasi aktif mulai dari FGD, pelatihan, pendampingan, dan implementasi 

pengetahuan akan pengemasan. Memberikan data dan informasi tentang kendala yang mereka hadapi. 

Pemerintah desa: Mendukung kegiatan dengan menyediakan data UMKM di desa. Selain itu, Pemerintah Desa 

memfasilitasi pertemuan antara tim pengabdi, masyarakat, dan mitra UMKM Silaturohim. Selain pertemuan 

tersebut, Pemerintah Desa terlibat dalam menyukseskan pelatihan desain kemasan di Gedung Serba Guna Desa 

Sidomukti.  

KESIMPULAN 

Pendekatan co-creation dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat diwujudkan dengan 

komitmen untuk berpartisipasi. Dengan partisipasi semua pihak berhasil memetakan permasalahan bersama dan 

memformulasikan solusi yang dapat diimplementasikan (Schütz et al., 2019). Segala pihak yang terlibat 

mendapat kepuasan akan ketercapaian yang direncanakan di awal kegiatan. Artikel ini menjadi bukti bahwa 

penerapan co-creation dalam kegiatan pengabdian layak diimplementasikan dalam kegiatan-kegiatan akademik 

serupa.  

Rangkaian kegiatan pengabdian berhasil meningkatkan pengetahuan mitra mengenai desain kemasan. Selain 

itu, mereka dapat mengimplementasikannya dengan praktik dan mulai mengomersialkan dengan desain 

kemasan baru. Hal tersebut sesuai harapan mitra untuk dapat mendistribusikan produk untuk pasar yang lebih 
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